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MOTTO 

 

ٌَّ يَغَ انْؼُسْسِ ٌسُْس   اۙ ۝فاَِ  

“Maka Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan,” 

 

اۗ  ٌَّ يَغَ انْؼُسْسِ ٌسُْس  ۝۝اِ  

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

 

(Q.S Al-Insyirah: 94, Ayat 5-6) 
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ABSTRAK 

M. Feriadi Hermis (2025):  Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Akad Sewa-

Menyewa Alat-Alat pada Usaha Rental 

Playstation Rumahan (Studi di Kelurahan 

Simpang Baru Kecamatan Binawidya Kota 

Pekanbaru) 

 

Penulisan skripsi ini dilatar belakangi oleh sebuah permasalahan yang kerap 

terjadi dalam melakukan sebuah kesepakatan. Adanya ketidak jelasan baik 

sebelum atau sesudah menyewa suatu barang dan juga terdapat adanya ketidak 

manfaatan suatu barang yang akan disewa. Sehingga memicu akan terjadinya 

resiko kerugian yang akan diterima oleh salah satu pihak.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk penerpan 

penerapan akad sewa-menyewa alat-alat pada usaha rental playstation rumahan 

dan juga bagaimana tijauan fiqih muamalah terhadap akad sewa-menyewa alat-

alat pada usaha rental playstation rumahan.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Risearch) agar 

mengetahui jawaban-jawaban yang ada. Subjek dalam penelitian ini adalah 

pemilik playstation dan pihak penyewa playstation tersebut. Sumber data didalam 

penelitian ini adalah data primer dan data skunder. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode 

analisis data dilakukan dengan menggunakan deskriptif kualitatif yaitu selesainya 

data yang terkumpul, lalu diklarifikasikan pada pemaparan serta penjelasan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan akad sewa-

menyewa alat-alat pada usaha rental playstation rumahan sebagian besar transaksi 

telah sesuai dengan prinsip ijarah. Namun masih ditemukan beberapa 

penyimpangan terhadap akad sewa-menyewa, seperti kurangnya transparansi 

dalam kondisi suatu barang serta keterlambatan pengembalian barang yang 

mengakibatkan kerugian bagi salah satu pihak dan juga masih ada ketidak 

manfaatan suatu barang yang digunakan sehingga diperlukan peningkatan tentang 

pemahaman terhadap fiqih muamalah sehingga penarapan sewa-menyewa 

berjalan dengan benar dan sesuai dengan syariat islam. 

Kata Kunci: Akad sewa-menyewa (Ijarah), Playstation, Fiqih Muamalah 
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KATA PENGANTAR 

ــمِ الِله الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ   بِسْــــــــــــــــ
Assalamu`alaikum Warahmatullah Wabarokatuh. 

Alhamdulillah dengan izin Allah SWT, dan usaha yang tak kenal lelah, 

penulis akhirnya dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul 

“TINJAUAN FIQIH MUAMALAH TERHADAP AKAD SEWA-

MENYEWA ALAT-ALAT PADA USAHA RENTAL PLAYSTATION 

RUMAHAN”, Shalawat dan salam teruntuk junjungan umat islam sedunia Nabi 

Muhammad SAW, suri tauladan bagi seluruh umat yang telah membawa 

manusia dari alam kegelapan jahiliyah sampai menuju alam yang terang 

menderang yang disinari oleh cahaya islam. 

Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Hukum (S.H.) pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), 

Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis menyadari 

bahwa penyelesaian skripsi ini tidak lepas dari bantuan dan dukungan berbagai 

pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih yang tulus kepada; 

1. Kedua orang tua, Ayahanda tercinta Hermis dan Ibunda tercinta Haryati 

S.Pd, yang telah memberikan rasa cinta, kasih sayang, motivasi, dorongan 

dan arahan yang luar biasa terhadap penulis hingga sekarang. Perjuangan 

yang luar biasa ayah dan ibu dalam mendidik dan mendukung penulis dalam 

menghadapi berbagai rintangan yang ada sehingga penulis bisa melewati 

setiap rintangan itu dengan doa terindah dari ayah dan ibu. Penulis akan 

selalu mencintai setiap doa yang ayah dan ibu ucapkan untuk penulis. 

2. Ketiga bidadari penulis, kakak pertama (Armi Susanti S.Pd.,Gr), Kakak 

kedua (Afrida Karlina Amd.Keb). Kakak Ketiga (Rezki Indah Lestari Amd), 

Mereka adalah bidadari tercantik setelah ibunda. Mereka telah memberikan 

kasih sayang dan support system yang terbaik terhadap penulis. Kelembutan 

hati mereka telah membantu penulis untuk tetap terus berjuang melewati 

semua rintangan yang penulis hadapi hingga saat ini. Senyuman indah dari 

mereka selalu menyinari hidup penulis sehingga membuat penulis bisa 
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merasakan kebahagian dalam setiap langkah yang penulis lalui dan penulis  

akan selalu mencintai setiap senyuman indah itu.  

3. Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pimpinan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, khususnya Bapak Prof. 

Dr. H. Khairunnas Rajab, M. Ag, selaku rektor Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, Ibu Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag Selaku Wakil 

Rektor I, Bapak Prof. Dr. H. Mas`ud  Zein, M.Pd selaku Wakil Rektor II, 

dan Bapak Prof. Endi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D selaku Wakil Rektor III 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya, yang 

telah memberikan penulis kesempatan dan fasilitas untuk menuntut ilmu di 

kampus UIN Suska Riau; 

4. Kepada seluruh pimpinan fakultas, Bapak Dr. Zulkifli, M. Ag Selaku dekan 

Fakultas Syariah dan Hukum, beserta Bapak Dr. H. Akmal Munir, Lc. MA 

selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr. H. Mawardi. M.Si selaku wakil Dekan II 

dan Ibu Dr. Hj.Sofia Hardani, M. Ag selaku wakil Dekan III Fakultas 

Syariah dan Hukum yang telah memberikan bimbingan dan fasilitas selama 

perkuliahan; 

5. Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Dr. 

Ade Fariz Fahrullah, M.Ag selaku Ketua Program studi Hukum Ekonomi 

Syari‟ah dan Ibu Dra. Nurlaili, M.Si selaku Sekertaris, serta seluruh dosen 

dan staf Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Suska Riau. Berkat bimbingan dan dukungan yang tak 

terhingga, penulis dapat menyelesaikan studi dengan baik; 

6. Bapak Dr. H. Suhayib. M.Ag selaku pembimbing I bagian materi dan  

Bapak Dr. Amrul Muzan. MA selaku pembimbing II bagian Metodologi 

yang telah membimbing, meluangkan waktu, menjadi mentor dan inspirator 

bagi penulis dalam proses penyelesaian skripsi. serta berkat saran, dan kritik 

dari beliau, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

Semoga Allah Swt memberikan pahala serta bisa menjadi amal jariyah bagi 

beliau Aamiin Ya Rabbal Alamin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Umat Islam dalam berbagai aktivitas harus selalu berpegang teguh 

dengan norma-norma ilahiyah, begitu juga dalam Muamalah. Kewajiban 

berpegang teguh pada norma ilahiyah adalah sebagai upaya untuk melindungi 

hak masing-masing pihak dalam berMuamalah. Secara singkat, prinsip-prinsip 

Muamalah yang telah diatur dalam hukum Islam tertuang dan terangkum 

dalam kaidah dan prinsip-prinsip dasar Fiqih Muamalah.
1
 

Muamalah merupakan salah satu kegiatan yang paling penting dalam 

menunjang kehidupan manusia, karna Muamalah ini akan selalu berkembang 

dengan pesat sesuai dengan kebutuhan manusia sampai hingga sekarang. Akan 

tetapi dalam perjalanan waktu yang panjang, materi Muamalah (ekonomi 

Islam) cenderung diabaikan oleh umat Islam, padahal ajaran Muamalah 

termasuk bagian penting dalam ajaran agama Islam, akibatnya terjadilah 

kajian Islam parsial (sepotong-sepotong). Sehingga membuat umat Islam 

tertinggal dalam hal ekonomi dan banyak orang Islam yang melanggar prinsip 

ekonomi Islam seperti melakukan riba, masyir, gharar, haram, dan batil.
2
 

Allah Swt berfirman dalam Q.S An-Nisa (4): 29 

 ٍْ ٌَ حجَِازَة  ػَ ْٕ ٌْ حكَُ ٰٓ اَ ٍَُْكُىْ باِنْبَاطِمِ الََِّ انَكُىْ بَ َٕ ا ايَْ ْٰٕٓ ا لََ حَأكُْهُ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ٌْ اَ انَّرِ ٰٓآٌَُّ ا ٌٰ ْٰٕٓ لََ حَقْخهُُ َٔ ُْكُىْ ۗ  حسََاضٍ يِّ

ا  ً ٍْ ٌَ بكُِىْ زَحِ َ كَا
ٌَّ اّللّٰ َْفسَُكُىْ ۗ اِ  اَ

                                                             

 1 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 

2016), hlm. 9. 

 2
 Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana 2019), hlm. 6. 



 

 

2 

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! janganlah kamu memakan 

harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.” 
3
 

 

Menurut istilah yang dimaksud mu‟amalah selain ibadah adalah bagian 

Fiqih yang mengatur hukum-hukum hubungan interpersonal antar manusia. 

Muamalah berasal dari kata amala yu‟amilu, muamalatan yang artinya 

bertindak, saling berbuat, dan saling mengamalkan. Sedangkan menurut istilah 

Muamalah adalah tukar menukar barang atau sesuatu yang memberi manfaat 

dengan cara yang ditentukan.
4
 

Mu‟amalah menurut Syafi‟iah adalah bagian Fiqih untuk urusan-urusan 

keduniaan selain perkawinan dan hukuman, yaitu hukum-hukum yang 

mengatur hubungan manusia sesama manusia dan alam sekitarnya untuk 

memperoleh kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu, Secara terminologi 

Muamalah adalah pengetahuan tentang kegiatan atau transaksi yang 

berdasarkan hukum-hukum syariat. Mengenai perilaku manusia dalam 

kehidupannya yang diperoleh dari dalil-dalil Islam secara rinci.
5
  

Pengertian Fiqih Muamalah, sebagaimana dikemukakan oleh Nasrun 

Haroen yaitu hukum-hukum yang berkaitan dengan tindakan manusia dalam 

persoalan-persoalan dunia, minsalnya dalam perseolan jual beli, utang-piutang, 

kerja sama dalam penggarapan tanah dan sewa-menyewa. Manusia dalam 

                                                             

 3
 Aljamil, Al-Quran Tajwid Warna Terjemahan Per kata, Terjemahan Inggris, (Bekasi: 

Cipta Bagus Segara, 2012), hlm 83. 

 4
 Suaidi, Fiqih Muamalah (dari Teori Ke Problematika Kontemporer), (Pamekasan: Duta 

Media Publising, 2021), hlm, 3. 

 5
 Ibid., hlm. 4. 
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definisi di atas adalah seseorang yang telah mukallaf, yang telah dikenai beban 

taklif, yaitu yang telah berakal, baligh dan cerdas.
6
 

Prinsip dalam muamalah adalah setiap muslim bebas melakukan apa 

saja yang dikehendakinya sepanjang tidak dilarang oleh Allah berdasarkan 

Alquran dan as-Sunnah. Sebagai upaya mewujudkan kemashlahatan dalam 

kehidupan ekonomi, perlu dikembangkan beberapa instrumen ekonomi. Salah 

satu instrumen penting saat ini adalah Lembaga Keuangan Syariah (islamic 

finance institutions). Pengelolaan Lembaga Keuarigan Syariah yang sesuai 

dengan prinsip syariah bagi umat Islam me-rupakan bagian dari pengabdian 

(ibadah) dalam arti luas.  

Lembaga Keuangan Syariah yang dijalankan sesuai syariah, merupakan 

ap-likasi dari cerminan keimanan dalam tataran kehidupan manusia yang 

dipantulkan dari norma-norma dan ketentuan syariah. Selama tidak jelas-jealas 

bertentangan dengan prinsip syariah.
7
 

Pada dasarnya tujuan dari Fiqih Muamalah adalah untuk memberikan 

kebebasan dalam berinovasi dalam mengembangkan suatu aktivitas ekonomi 

yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Fiqih Muamalah juga bisa 

menciptakan kemaslahatan tidak untuk kebutuhan individu tetapi juga 

memberikan kemaslahatan social bersama. Karena dalam Fiqih Muamalah 

telah diatur bagaimana berMuamalah yang baik sesuai anjuran agama seperti 

                                                             

 6
 Prilla Kurnia Ningsi, Fiqih Muamalah, (Depok: Pt Rajagrafindo Persada, 2021), hlm, 

10. 

 7
 Faturrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam Sejarah, Teori, dan Konsep, (Jakarta 

Timur, Sinar Grafika, 2013), hlm 152 
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jual beli, gadai (Rahn), utang piutang (Hiwalah), pinjam meminjam (Ariyah), 

upah-mengupah atau sewa-menyewa (Ijarah) dan berbagai macam lainya. 

Salah satu kagiatan Muamalah yang sering dilakukan oleh masyarakat 

adalah sewa-menyewa (Ijarah), karena akad Ijarah telah berkembang dengan 

cepat sesuai dengan kebutuhan, baik itu sewa-menyewa suatu barang maupun 

jasa orang lain semua telah diatur dalam ajaran Islam. 

Ijarah bermakna suatu akad yang memiliki penukaran mamfaat sesuatu 

dengan memberikan sebuah imbalan dengan jumlah tertentu dalam waktu yang 

telah ditetapkan. Atau dengan kata lain Ijarah adalah menjual manfaat suatu 

benda, bukan menjual dari benda itu sendiri. Dalam Fiqih Muamalah, Ijarah 

mempunyai 2 (dua) pengertian yaitu (1) Perjanjian sewa-menyewa barang, dan 

(2) perjanjian sewa-menyewa jasa atau tenaga.
8
  

Sewa barang pada dasarnya adalah jual beli manfaat barang yang 

disewakan baik itu barang barang yang bergerak maupun tidak bergerak, 

sementara sewa jasa atau tenaga adalah jual beli atas jasa atau tenaga yang 

disewakan tersebut. Keduanya boleh dilakukan bila memenuhi syarat Ijarah.
9
 

Ulama bersepakat bahwa Ijarah diperbolehkan. Ulama memperbolehkan Ijarah 

berdasarkan Al-quran, Al-Sunnah dan Ijma. Yaitu terdapat dalam Q.S At-Talaq 

(65): 6:  

.....  ٍَّ زَُْ ْٕ ٍَّ اجُُ ُْ ْٕ ٍَ نَكُىْ فَاٰحُ ٌْ ازَْضَؼْ .....فَاِ  

                                                             

 
8
 Farid wajadi dan Suhrawadi, Hukum Ekonomi Islam Edidi Revisi, (Jakarta Timur: Sinar 

Grafika, 2020), hlm, 269. 

 9 Imam Mustofa, op.cit., hlm 102 
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“…..jika mereka menyusukan (anak-anakmu) untukmu maka berikanlah 

kepada mereka upahnya…..” 
10

 

Salah satu akad sewa-menyewa (Ijarah) yang dilakukan oleh anak-anak, 

remaja, maupun orang dewasa, pada zaman serba teknologi saat ini adalah 

penyewaan playstation. Playstation adalah sebuah perangkat game atau 

permainan yang menggunakan perangkat elektronik, dimana game ini sudah 

menggunakan CPU (Central Processor Unit) yang membentuk garfish tiga 

dimensi, sehingga game yang yang ditampilkan pada layar tampak seperti 

nyata. Karena harga harga perangkat cukup mahal sehingga banyak dari 

pengguna permainan ini merasa diuntungkan dengan adanya usaha rental 

plyastation ini, dimana para pengguna tidak perlu lagi membeli perangkat 

game tersebut, cukup dengan menyewa perangkat game tersebut sesuai dengan 

persyaratan, maka game tersebut dapat dimaikan. 

Biasanya orang-orang hanya sekedar bermain game ditempat sewa 

playstation tersebut, mayoritas anak-anak sampai orang dewasa akan bermain 

sesuai dengan kebutuhannya ada yang bisa bermain satu sampai tiga jam dalam 

satu hari. Karena banyaknya peminat biasanya orang-orang akan menyewa 

game plyatation tersebut yang akan mereka bawa kerumah dalam waktu yang 

ditentukan, bisa sampai satu atau tiga hari penyewaan sesuai dengan harga 

yang sudah ditetapkan oleh pemilik game tersebut. 

Pada saat melakukan sewa-menyewa biasanya pihak sewa terlebih 

dahulu akan memperlihatkan barang playstation yang akan disewakan sesuai 
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dengan permintaan pihak penyewa tersebut. Jika pihak penyewa merasa cocok 

dengan barang plyastation tersebut, maka pihak penyewa akan lansung 

melakukan pembayaran diawal, dimana harganya dimulai dari harga Rp.80.000 

ditambah televise Rp.30.000 jadi total perhari adalah Rp.110.000. Setelah itu 

pihak sewa akan mengantarkan barang yang sudah dipilih tersebut kerumah 

pihak penyewa, dengan jangka waktu sesuai kesepakatan diawal, ketika sudah 

dipakai biasanya pihak penyewa akan mengantarkan kembali game playstation 

tersebut sesui dengan jangka waktu yang telah ditetapkan sebelumya. 

Seharusnya pada saat melakukan akad sewa-menyewa game playtation 

tersebut haruslah sesuai dengan ajaran Islam, dimana sebelum barang 

disewakan, terlebih dahulu barang tersebut dicek dahulu apakah barang 

tersebut memiliki kerusakan, baik itu kerusakan kecil maupun kerusakan besar 

sehingga barang tersebut jelas sebelum disewakan. Begitupun sebaliknya baik 

dari pihak penyewa barang yang dikembalikan haruslah dalam keadaan jelas 

pula adakah kerusakan pada saat barang tersebut dipakai baik itu kerusakan 

besar maupun kerusakan kecil. Supaya tidak terjadi kekeliruan antara kedua 

belah pihak. Dan waktu pengembalian sesuai dengan kesepakatan diawal. 

Namun dalam kenyataanya banyak sekali kekeliruan pada saat 

melakukan sewa-menyewa game plyastation tersebut, dimana pihak sewa 

kurang detail menjelaskan kondisi barang tersebut, sehingga pada saat barang 

itu digunakan oleh pihak penyewa terjadi kerusakan pada saat barang tersebut 

digunakan, sehingga pihak penyewa merasa dirugikan. Begitupun sebaliknya 

dimana pihak penyewa tidak menjelaskan secara detail keadaan barang yang 
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sudah dipakai sehingga pada saat dikembalikan pihak sewapun tidak melihat 

secara detail barang yang dikembalikan sehingga pada saat digunakan kembali 

ternyata barang tersebut mengalami kerusakan yang membuat pihak sewa 

dirugikan. Terkadang juga terjadi keterlambatan dalam pengembalian barang 

yang tidak sesuai dengan kesepakatan. 

Terdapat penyimpangan terhadap akad sewa-menyewa yang dilakukan, 

yaitu terdapat unsur gharar dimana adanya kondisi suatu akad tidak dijamin 

kesesuaiannya dalam transaksi seihinga memicu adanya ketidak jelasan dalam 

suatu transaksi.
11

 Dalam proses sewa-menyewa playstation tersebut terjadi 

ketidakjelasan atau ketidakpastian dalam menjelaskan suatu kondisi barang 

sehingga bisa menimbulkan resiko merugikan salah satu pihak dan itu dilarang 

dalam ajaran agama islam. 

Hal inilah yang memunculkan pertanyaan bagi penulis apakah sewa-

menyewa game playstation tersebut apakah sesuai dengan hukum Muamalah ? 

Sedangkan dalam prinsip-prinsip Muamalah dijelaskan bahwa Muamalah 

haruslah dilaksanakan dengan memelihara nilai-nilai kejujuran, kejelasan, dan 

jelas manfaat suatu barang agar menghindari unsur ketidak jelasan dalam suatu 

akad. 

Dari gambaran di atas dapat dilihat bahwa penerapan akad sewa-

menyewa pada usaha rental game Playstation telah menginpirasi penulis untuk 

mengangkat persoalan ini. Penulis akan melakukan penelitian serta mengkaji 

masalah tersebut dari perspektif Fiqih Muamalah. Penulis akan mengetahui 
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bagaimana pelaksanaan sewa-menyewa game playstation tersebut 

dilaksanakan.  

Disinilah pe.nulis akan me.ndapatkan informasi bagaimana akad 

pe .laksanaan se.wa-me .nye .wa game . playstation sudah se.suai de.ngan akad atau 

tidak. Be.rdasarkan fe.nome.na diatas maka hal ini sangat me.narik untuk dibahas 

dan dikaji dalam konte.ks Fiqih Muamalah. Maka pe.nulis te.rgugah untuk 

me.ngadakan pe .ne.litian yang akan pe .nulis tuangkan dalam be.ntuk  yang 

be .rjudul: Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Akad Sewa Menyewa Alat-

Alat Pada Usaha Rental Playstation Rumahan. 

 

B. Batasan Masalah 

Agar Pe .ne .litian ini te.rarah dan tidak me.nyimpang dari topik yang 

Dipe .rmasalahkan maka pe.nulis me .mbatasi pe.rmasalahan yang be .rkaitan 

de .ngan pe .ne.litian Tinjauan Fiqih Muamalah Te.rhadap Akad Se .wa Me .nye .wa 

Alat-Alat Pada Usaha Re.ntal Playstation Rumahan (Studi Di Ke .lurahan 

Simpang Baru Ke .camatan Binawidya Kota Pe .kanbaru) 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan pe .nulis te.rapkan adalah : 

1. Bagaimana pe.ne.rapan akad se.wa-me .nye .wa alat-alat pada usaha re.ntal 

playstation rumahan di ke.lurahan Simpang Baru Ke .camatan Binawidya 

kota Pe.kanbaru? 
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2. Bagaimana Tinjauan Fiqih Muamalah te.rhadap akad se.wa-me .nye .wa alat-

alat pada usaha re.ntal playstation rumahan di Ke .lurahan Simpang baru 

Ke .camatan Binawidya Kota Pe .kanbaru? 

 

D. Tujuan Penelitian dan Mamfaat Penelitian 

1. Tujuan  

a. Untuk me .nge .tahui bagaimana Akad Se .wa-Me .nye .wa Alat-Alat  

Playstation Rumahan di Ke .luarahan Simpang Baru Ke .camatan 

Binawidya Kota Pe .kanbaru. 

b. Untuk me .nge .tahui Tinjauan Fiqih Muamalah Te.rhadap Akad se .wa-

me.nye .wa alat-alat pada usaha re.ntal playstation rumahan di Ke .lurahan 

Simpang Baru Ke .camatan Binawidya Kota Pe .kanbaru.  

2. Manfaat 

a. Bagi pe .nulis se.lain unutuk me.le .ngkapi pe .rsyaratan dalam 

me.ndapatkan ge .lar sarjana Hukum di Fakultas Syariah dan Hukum 

Unive .rsitas Islam Ne .ge .ri Sultan Syarif Kasim Riau juga se .bagai 

wadah untuk me.re.alisasikan ilmu yang dipe.role.h se .lama dibangku 

pe .rkuliahan. 

b. Me .nambah wawasan pe.nulis dalam bidang Hukum E .konomi Syariah 

(Muamalah) me.nge .nai Tinjauan Fiqih Muamalah te.rhadap pe.ne .rapan 

akad Ijarah pada usaha re.ntal game. playstation. 

c. Untuk kajian dan bahan informasi bagi pe.ne .litian be.rikutnya me .nge .nai 

pe .rmasalahan yang hampir sama. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Al-Ijarah 

 Al-Ijarah be .rasal dari kata al-ajru, yang artinya me .nurut bahasanya 

ialah al-iwadh, arti dalam bahasa Indone .sia ialah ganti dan upah. Me.nurut 

M.A. Tihami, al-Ijarah (se .wa me .nye .wa) ialah akad (pe .rjanjian) yang 

be .rke.naan de .ngan ke .manfaatan (me.ngambil manfaat se.suatu) te.rte.ntu, 

se .hingga se .suatu itu le.gal untuk diambil manfaatnya, de .ngan me .mbe.rikan 

pe .mbayaran (se .wa) te.rte .ntu.
12

  

  Ijārah se .cara e.timologi adalah masdar dari kata   ٌأجس -أجس  (ajara - 

ya'jiru), yaitu upah yang dibe .rikan se .bagai kompe.nsasi se .buah pe.ke .rjaan. 

Al-ajru be .rarti upah atau imbalan untuk se .buah pe.ke .rjaan. Al-ajru makna 

dasarnya adalah pe.ngganti, baik yang be .rsifat mate.ri maupun immate.ri. 

 Al-Syarbani me .nde.finisikan Ijarah se.bagai be.rikut : 

ضٍ يَؼْهُٕوٍ  َٕ باَحَتِ بِؼِ الِْْ َٔ ُْفؼََتٍ يَقْصُٕدَةٍ يَؼْهُٕيَتٍ قاَبهِتٍَ نهِْبرَْلِ   ػَقْدٌ ػَهىَ يَ

“Akad untuk me .nukar mamfaat suatu barang de .ngan se .suatu, di 

mana mamfaat te.rse .but me.rupakan mamfaat yang halal dan 

dipe.rbole .hkan ole.h syara”
13

 

 Se .cara te.rminologi pe.rlu dike.mukakan be .be.rapa pe.ndapat para 

ulama antara lain :  
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a) Me .nurut Ali al-Khafif, al-Ijarah adalah transaksi te.rhadap se.suatu 

yang be .rmanfaat de.ngan imbalan. 

b) Me .nurut ulama Syafi‟iyah, al-Ijarah adalah transaksi te.rhadap se.suatu 

manfaat yang dimaksud, te.rte.ntu, be .rsifat mubah dan bole.h 

dimanfaatkan de.ngan imbalan te.rte .ntu. 

c) Me .nurut ulma' Malikiyah dan Hanabilah, Ijarah adalah pe.milikan 

suatu manfaat yang dipe .rbole.hkan dalam waktu te.rte .ntu de.ngan 

imbalan. 

 Be .rdasarkan be .be.rapa de.finisi te.rse .but, maka Ijarah tidak bole .h 

dibatasi de.ngan syarat. Akad Ijarah tidak bole .h dipalingkan, ke.cuali ada 

unsur manfaat, dan akad Ijarah tidak bole.h be .rlaku pada pe.pohonan untuk 

diambil buahnya.
14

 

Se .cara umum dapat dikatakan bahwa para pihak yang me .lakukan 

akad ijarah itu me.stilah orang yang sudah me .miliki ke.cakapan be.rtindak 

yang se .mpurna, se .hingga se .mua pe.rbuatan yang dilakukan dapat 

dipe.rtanggung jawabkan se.cara hukum. Dalam pandangan ini para ulama 

be .rpe.ndapat bahwa ke.cakapan brtindak dalam lapanagan muamalah 

dite.ntukan ole.h hal-hal yang be .rsifat fisik dan ke .jiwaan, se .hingga se .gala 

tindakan yang dilakukanya dapat dipandang se .bagai suatu pe .rbuatan yang 

sah.
15
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2. Dasar Hukum Al-Ijarah 

Dasar-dasar hukum atau rujukan Ijarah adalah Al-Qur‟an, As-

Sunnah dan Al-Ijma. 

Dasar hukum Ijarah dalam Al-Qur‟an Adalah : 

ٍَّ أجُُٕزٍَُْ     ٍَ نكَُىْ فأَحُُْْٕ ٌْ أزَْضَؼْ ِ   فإَ

Artinya: “Jika me.re .ka te.lah me.nyusukan anakmu, maka be.rilah upah 

me.re .ka”(At- Thalaq :6) 
16

 

 

 ٍُ ٍْ ِٕيُّ الَْيَِ ٍِ اسْخأَجَْسْثَ انْقَ ٍْسَ يَ ٌَّ خَ ٰٓابَجَِ اسْخأَجِْسُِْ اِۖ ٌٰ ا  ًَ  قاَنجَْ احِْدٰىُٓ

Artinya: Salah se .orang dari ke .dua (pe.re.mpuan) itu be.rkata, “Wahai 

ayahku, pe .ke.rjakanlah dia. Se.sungguhnya se .baik-baik orang yang 

e .ngkau pe .ke .rjakan adalah orang yang kuat lagi dapat dipe.rcaya.” (Q.S 

Al-Qashash : 26)
17

 

ٌْ حسَْ  ٌْ ازََدْحُّىْ اَ اِ فِۗ َٔ ْٔ ؼْسُ ًَ ٍْخىُْ باِنْ آٰ اٰحَ خىُْ يَّ ًْ ٍْكُىْ اِذَا سَهَّ لََدَكُىْ فلَََ جُُاَحَ ػَهَ ْٔ ا اَ ْٰٕٓ خسَْضِؼُ

ٌَ بصٍَِسٌْ  ْٕ هُ ًَ ا حؼَْ ًَ َ بِ
ٌَّ اّللّٰ ا اَ ْٰٕٓ ًُ اػْهَ َٔ  َ

احَّقُٕا اّللّٰ َٔ  

Artinya: Apabila kamu ingin me .nyusukan anakmu (ke.pada orang 

lain), tidak ada dosa bagimu jika kamu me.mbe.rikan pe.mbayaran 

de .ngan cara yang patut. Be .rtakwalah ke.pada Allah dan ke.tahuilah 

bahwa se .sungguhnya Allah Maha Me.lihat apa yang kamu ke .rjakan.
18

 

 

                                                             

 16
 Aljamil, Al-Quran Tajwid Warna Terjemahan Per kata, Terjemahan Inggris, (Bekasi: 

Cipta Bagus Segara, 2012), hlm 559. 

 17
 Aljamil, Al-Quran Tajwid Warna Terjemahan Per kata, Terjemahan Inggris, (Bekasi: 

Cipta Bagus Segara, 2012), hlm 338 

 
18

 Aljamil, Al-Quran Tajwid Warna Terjemahan Per kata, Terjemahan Inggris, (Bekasi: 

Cipta Bagus Segara, 2012), hlm 37 



 

 

13 

 

Se .me.ntara le.galitas dari As-Sunnah, ada be .be.rapa riwayat yang 

me.nyatakan disyariatkannya Ijarah, antara lain : 

 ُ سَهَّىَ قاَلَ قاَلَ اللَّّ َٔ  ِّ ٍْ ُ ػَهَ ًِّ صَهَّى اللَّّ ٍْ انَُّبِ ُُّْ ػَ ُ ػَ ًَ اللَّّ ٌْسَةَ زَضِ ٍْ أبًَِ ْسَُ ػَ

زَجُ  َٔ وَ انْقٍِاَيَتِ زَجُمٌ أػَْطىَ بًِ ثىَُّ غَدَزَ  ْٕ ٓىُْ ٌَ ًُ ا حؼََانىَ ثلَََثتٌَ أََاَ خَصْ مٌ باَعَ حُسّ 

ِّ أجَْسَُِ  نَىْ ٌؼُْطِ َٔ  ُُّْ فىَ يِ ْٕ ا فاَسْخَ زَجُمٌ اسْخأَجَْسَ أجٍَِس  َٔ  َُُّ ًَ  فأَكََمَ ثَ

Artinya; Allah Subhanahu wa Taala be.rfirman: "Ada tiga ke .lompok 

yang Aku me .njadi musuh me.re .ka pada Hari Kiamat nanti. Pe.rtama, 

orang yang be .rsumpah atas nama-Ku lalu ia me.ngkhianatinya. 

Ke .dua, orang yang me .njual orang me .rde .ka (bukan budak be.lian), 

lalu ia me.makan (me.ngambil) ke.untungannya. Ke .tiga, orang yang 

me.mpe .ke.rjakan se.se .orang, lalu pe.ke .rja itu me.me.nuhi ke.wajibannya, 

se .dangkan orang itu tidak me.mbayarkan upahnya." (Hadis Riwayah 

Abu Hurairah)
19

 

 

Landasan Ijma‟nya adalah se .mua umat be .rse .pakat, tidak ada se.orang 

ulama pun yang me .mbantah ke.se .pakatan (Ijma) ini, se.kalipun ada be.be .rapa 

orang diantara me.re.ka yang be .rbe .da pe .ndapat, te.tapi hal itu tidak 

dianggap.
20

 

3. Rukun Dan Syarat Ijarah 

1. Rukun Ijarah 

Me .nurut jumhur ulama bahawa rukun Ijarah ada 4 (E.mpat), yaitu: 

a. Sighat al-„aqad (Ijab dan Qabul) 

b. Al-„aqidayn (Ke .dua orang yang be .rtransaksi) 

c. Al-ujrah (Upah atau se.wa) 
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d. Al-Manafi‟ (Manfaat se.wa)
21

 

2. Syarat Ijarah 

Adapun syarat-syarat Ijarah adalah se.be .gai be.rikut:  

a. Mu'jir dan musta'jir, yaitu orang yang me .lakukan akad se.wa- 

me.nye .wa atau upah-me .ngupah. Mu'jir adalah yang me .mbe .rikan 

upah dan yang me .nye .wakan, musta'jir adalah orang yang me .ne .rima 

upah untuk me.lakukan se.suatu dan yang me .nye .wa se .suatu, 

disyaratkan pada mu'jir dan musta'jir adalah baligh, be .rakal, cakap 

me.lakukan tasharruf (me.nge .ndalikan harta), dan saling me .ridhai. 

Allah Swt. be .rfirman: 

 ٍْ ٌَ حجَِازَة  ػَ ْٕ ٌْ حكَُ ٰٓ اَ ٍُْكَُىْ باِنْباَطِمِ الََِّ انكَُىْ بَ َٕ ا ايَْ ْٰٕٓ ا لََ حأَكُْهُ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ٌْ ٰٓآٌَُّاَ انَّرِ ٌٰ

ا  ً ٍْ ٌَ بِكُىْ زَحِ َ كَا
ٌَّ اّللّٰ َْفسَُكُىْ ۗ اِ ا اَ ْٰٕٓ لََ حقَْخهُُ َٔ ُْكُىْ ۗ   حسََاضٍ يِّ

Artinya: Wahai orang-orang yang be .riman, janganlah kamu 

me.makan harta se.samamu de.ngan cara yang batil (tidak be.nar), 

ke .cuali be.rupa pe .rniagaan atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Janganlah kamu me.mbunuh dirimu. Se .sungguhnya Allah 

adalah Maha Pe.nyayang ke .padamu. (Q.S An-Nisa: 29)
22

  

 

Bagi orang yang be .rakad Ijarah juga disyaratkan me.nge .tahui 

manfaat barang yang diakadkan de.ngan se .mpurna se.hingga dapat 

me.nce .gah te .rjadinya pe .rse .lisihan.  

b. Shighat ijab kabul antara mu'jir dan musta'jir, ijab kabul se .wa 

me.nye .wa dan upah-me .ngupah, ijab kabul se .wa-me .nye .wa misalnya: 

"Aku se .wakan mobil ini ke .padamu se.tiap hari Rp5.000,00", maka 
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musta' jir me .njawab "Aku te .rima se .wa mobil te.rse .but de .ngan harga 

de .mikian se .tiap hari". Ijab kabul upah- me .ngupah misalnya 

se .se .orang be .rkata, "Kuse .rahkan ke .bun inih ole.hn ke .padamu untuk 

dicangkuli de.ngan upah se .tiap hari Rp5.000,00", ke .mudian musta'jir 

me.njawab "Aku akan ke .rjakan pe.ke.rjaan itu se .suai de.ngan apa yang 

e .ngkau ucapkan". 

c. Ujrah, disyaratkan dike.tahui jumlahnya ole .h ke.dua be.lah pihak, baik 

dalam se.wa-me .nye .wa maupun dalam upah-me .ngupah. 

d. Barang yang dise .wakan atau se.suatu yang dike .rjakan dalam upah-

me.ngupah, disyaratkan pada barang yang dise .wakan de.ngan 

be .be.rapa syarat be.rikut ini. 

1) He .ndaklah barang yang me .njadi obje.k akad se .wa-me .nye .wa dan 

upah-me .ngupah dapat dimanfaatkan ke.gunaannya. 

2) He .ndaklah be .nda yang me .njadi obje.k se .wa-me .nye .wa dan upah-

me.ngupah dapat dise .rahkan ke.pada pe.nye .wa dan pe.ke .rja be.rikut 

ke .gunaannya (khusus dalam se .wa-me .nye .wa). 

3) Manfaat dari be.nda yang dise .wa adalah pe .rkara yang mubah 

(bole.h) me .nurut Syara' bukan hal yang dilarang (diharamkan). 

4) Be .nda yang dise .wakan disyaratkan ke.kal 'ain (zat)-nya hingga 

waktu yang dite .ntukan me.nurut pe.rjanjian dalam akad.
23
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4. Macam-Macam Ijarah 

Ijarah te.rbagi me .njadi dua macam, yaitu se .bagai be.rikut: 

a. Ijarah atas manfaat, dise.but juga se .wa-me .nye .wa. Dalam Ijarah bagian 

pe .rtama ini, obje.k akadnya ialah: manfaat dari suatu be.nda. 

b. Ijarah atas pe.ke .rjaan, dise.but juga upah-me .ngupah . Dalam Ijarah 

bagian ke .dua ini, obje.k akadnya ialah: amal atau pe.ke .rjaan se.se .orang. 

Al-Ijarah yang be .rsifat manfaat, umpamanya ialah: se .wa me .nye .wa 

rumah, ke.ndaraan, pakaian, dan pe.rhiasan. Bilamana manfaat itu me.rupakan 

manfaat yang dibole .hkan syara‟ untuk dipe .rgunakan, maka para ulama fiqh 

se .pakat me.nyatakan bole.h dijadikan obje.k se .wa-me .nye .wa. 

Al-Ijarah yang be .rsifat pe .ke.rjaan ialah de .ngan cara me.mpe.rke .rjakan 

se .se .orang untuk me.lakukan suatu pe .ke.rjaan. Al-Ijarah se .pe .rti ini, 

hukumnya bole .h bilamana je.nis pe.ke .rjaan itu je.las, se.pe .rti buruh bangunan, 

tukang jahit, buruh pabrik, tukang salon, dan tukang se .patu. 

Al-Ijarah se .pe .rti ini biasanya be .rsifat pribadi, se .pe.rti me.nggaji 

se .orang pe .mbantu rumah tangga, dan yang be .rsifat se.rikat, yaitu se.se .orang 

atau se.ke .lompok orang yang me .njual jasanya untuk ke .pe .ntingan orang 

banyak, se .pe .rti tukang se.patu, buruh pabrik, dan tukang jahit. Ke .dua format 

Ijarah te .rhadap pe.ke.rjaan ini be.rdasarkan pe .ndapat ulama fiqh hukumnya 

bole.h.
24
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 Ahmad Faroh Hasan, Fiqih Muamalah dari klasik hingga kontemporer, (Malang: UIN 
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Hukum ijarah sahih adalah te.tapnya ke .mamfaatan bagi pe.nye .wa, dan 

te.tapnya upah bagi pe.ke.rja atau oarang yang me .nye .wakan ma‟qud„alaih, 

se .bab ijarah te.rmasuk jual be.li pe.nukaran, hanya saja de.ngan ke .mamfaatan. 

Adapin hukum ijarah yang rusak, me.nurut ulama hanafiyah, jika 

pe .nye .wa te .lah me.ndapatkan mamfaat te.rtapi orang yang me .nye .wakan atau 

yang be .ke .rja dibayar le .bih ke .cil dari ke.se .pakatan pada waktu awal akad. Ini 

bila ke.rusakan te.rse .but te .rjadi pada syarat. Akan te .tapi, jika ke .rusakan 

dise .babkan pe.nye .wa tidak me.mbe .ritahukan je.nis pe.ke .rjaan pe.rjanjiannya, 

upah harus dibe.rikan se.me .stinya.
25

 

5. Berakhirnya Akad Ijarah 

Pe .mbatalan dan Be .rakhirnya Ijarah Ijarah adalah je.nis akad lazim, 

yang salah satu pihak yang be .rakad tidak me .miliki hak fasakh, kare.na ia 

me.rupakan akad pe.rtukaran, ke.cuali didapati hal yang me .wajibkan fasakh. 

Se .pe .rti di bawah ini: 

a. Te.rjadi aib pada barang se .waan yang ke .jadiannya di tangan pe .nye .wa 

atau te.rlihat aib lama padanya. 

b. Rusaknya barang yang dise .wakan, se.pe .rti rumah dan binatang yang 

me.njadi „ain. 

c. Rusaknya barang yang diupahkan (ma‟jur „alaih), se.pe .rti baju yang 

diupahkan untuk dijahitkan, kare.na akad tidak mungkin te.rpe .nuhi 

se .sudah rusaknya barang. 
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 Rachmat Syafei, Fiqih Mumalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm 131 
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d. Te.rpe .nuhinya manfaat yang diakadkan, atau se.le .sainya pe .ke .rjaan, atau 

be .rakhirnya masa, ke .cuali jika te.rdapat uzur yang me .nce.gah fasakh. 

Se .pe .rti jika masa Ijarah tanah pe.rtanian te .lah be.rakhir se.be .lum tanaman 

dipane.n, maka ia te.tap be.rada di tangan pe .nye .wa sampai masa se.le .sai. 

Se .kalipun te.rjadi pe.maksaan, hal ini dimaksudkan untuk me.nce.gah 

te.rjadinya bahaya (ke .rugian) pada pihak pe .nye .wa, yaitu de .ngan 

me.ncabut tanaman se.be .lum waktunya. 

e. Pe .nganut-pe .nganut hanafiyah be .rkata, bole.h me.nfasakh Ijarah, ke.cuali 

adanya uzur se .kalipun dari salah satu pihak. Se.pe .rti se.se .orang yang 

me.nye .wa toko untuk be .rdagang, ke .mudian hartanya te .rbakar, atau 

dicuri, atau dirampas atau bangkrut maka ia be.rhak me.nfasakh Ijarah.
26

 

Adapun Jumhur Ulama dalam hal ini me.ngatakan bahwa akad Ijarah 

itu be.rsifat me.ngikat ke.cuali ada cacat atau barang itu tidak bole.h 

dimanfaatkan. Akibat pe.rbe.daan pe.ndapat ini dapat diamati dalam kasus 

apabila se .orang me .ninggal dunia. Me .nurut ulama Hanafiyah, apabila salah 

se .orang me .ninggal dunia maka akad Ijarah batal, kare.na manfaat tidak 

bole.h diwariskan. Akan te.tapi, Jumhur Ulama me.ngatakan, bahwa manfaat 

itu bole.h diwariskan kare.na te.rmasuk harta (al-maal). Ole.h se .bab itu 

ke .matian salah satu pihak yang be .rakad tidak me.mbatalkan akad Ijarah.
27

 

Pe .mbatalan kontrak ijarah bisa dilakukan se .cara se.pihak, kare.na ada 

alasan yang be .rhubungan de .ngan pihak yang be .rkontrak atau ase.t se .wa itu 
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 Suaidi, op.cit., hlm 66 
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 Prilia Kurnia Ningsih, op.cit., hlm 121 
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se .ndiri. Kontrak ijarah bisa be.rhe.nti, kare .na ada ke.inginan dari salah satu 

pihak untuk me.ngakhirinya. Atau juga kare .na ase.t yang me .njadi obje.k se .wa 

rusak dan sudah tidak mampu me.ndatangkan manfaat bagi pe.nye .wa. 

Kontrak juga bisa se .le .sai kare .na masa pe .rjanjian te.lah usai, atau kare.na 

alasan lain yang dibe .narkan.
28

 

Pe .rjanjian se.wa me .nye .wa dapat me.njadi batal juga kare.na yang 

me.nye .wakan me.mpunyai tanggungan hutang yang sudah waktunya 

dilunasi, padahal ia tidak me.mpunyai harta untuk me.lunasi hutangnya itu 

ke .cuali barang yang se .dang dise .wakan. Te .tapi hal itu hanya dapat 

dilaksanakan bila yang me .nye .wakan tidak me.mpunyai hutang ke.pada 

pe .nye .wa yang be .sarnya kurang dari harga pe .njualan barang se .wa. Se .bab 

dalam hal ini bila barang se .wa dijual, yang harus dipe .nuhi dulu adalah hak 

pe .nye .wa. Bila harga pe .njualan barang se .wa akan sama atau bahkan kurang 

dari hak pe.nye .wa, pe .rjanjian tidak dapat dibatalkan, se.bab tidak akan ada 

artinya sama se .kali bagi para be.rpiutang lain, bila barang yang dise .wa itu 

dijual, se .bab se.bagaimana te.lah dise.butkan, hak pe.nye .wa harus diutamakan 

dari hak para be.rpiutang lainnya.
29

 

Jika ijarah te.lah be.rakhir, pe.nye .wa be .rke .wajiban me.nge .mbalikan 

barang se .waan, jika barang itu dapat dipindahkan ia wajib me.nye .rahkannya 

ke .pada pe.miliknya dan jika be.ntuk barang se .waan adalah be.nda te.tap, ia 

wajib me.nye .rahkan ke .mbali dalam ke.adaan kosong, jika barang se .waan itu 

                                                             

 28
 Dimayudin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm 161 

 29
 Syafii Jafri, Fiqh Muamalah, (Pekanbaru, Suska Press, 2008), hlm 145 
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tanah, ia wajib me.nye .rahkan ke .pada pe .miliknya dalam ke .adaan kosong dari 

tanaman, ke.cuali bila ada ke.sulitan untuk me.nghilangkannya.
30

 

6. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah dan Letak Geografis  

Simpang Baru adalah se .buah ke .lurahan yang te .rle .tak di Ke .camatan 

Bina Widya Kota Pe .kanbaru, Riau, Indone .sia. Ke .lurahan Simpang Baru 

me.rupakan salah satu dari 5 (lima) Ke .lurahan yang te .rdapat di Ke .camatan 

Bina Widya. Pada tahun 1970 De .sa Simpang Baru adalah dae .rah pe .rwalian 

de .sa Te.rantang Kabupate .n Kampar de.ngan luas wilayah 5200 he .ktar. 

Namun pada tahun 1987 pe .me.rintah me.nge .luarkan PP nomor 19 te .ntang 

pe .rubahan batas wilayah Kabupate .n Kampar dan Pe.kanbaru, yang mana 

De .sa Simpang Baru masuk me .njadi wilayah administrasi Kota Pe .kanbaru 

de .ngan luas wilayah 4400 he .ktar. 

Status De .sa be .rubah me.njadi Ke .lurahan Simpang baru se .jak tahun 

2000. Se .lanjutnya pada tahun 2003, te.rjadi pe.me.karan wilayah me .njadi 2 

ke .lurahan yaitu Ke .lurahan Simpang Baru dan Ke .lurahan Tuah Karya. 

Ke .mudian Pe .rda nomor 4 te .ntang pe .mbe .ntukan Ke .lurahan di tahun 2016 

te.rjadi pe.me .karan wilayah yaitu Ke .lurahan Simpang Baru me .njadi 

Ke .lurahan Air Putih, se .bagian Ke .lurahan Tuah Madani, dan Ke .lurahan 

Binawidya. Hingga se .karang luas wilayah Ke .lurahan Simpang Baru yaitu 

713 he .ktar. 
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 Siti Choiriyah, Mu‟amalah Jual Beli Dan Selain Jual Beli Pendalaman Materi Fiqih 
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Pe .nduduk Ke .lurahan Simpang Baru be .rdasarkan sumbe.r dari data 

Dinas Ke .pe .ndudukan dan Pe.ncatatan Sipil tahun 2023 be.rjumlah se.banyak 

16.849 jiwa yang te .rdiri dari laki-laki se .banyak 8.497 jiwa dan pe .re .mpuan 

se .banyak 8.352 jiwa yang te .rgabung di dalam 5.189 Ke .pala Ke .luarga (KK) 

yang te .rse .bar pada 35 Rukun Te .tangga (RT) yang ada di Ke .lurahan. 

Ke .lurahan Simpang Baru didiami ole.h be .rane.ka ragam e.tnis dan suku 

bangsa. Mayoritas suku bangsa yang tinggal di Ke .lurahan ini antara lain 

Me .layu Riau, Minangkabau dan batak. He .te .roge .nitas ini me.njadikan 

Ke .lurahan Simpang Baru se .makin kaya de .ngan ke .ane.karagaman budaya, 

adat istiadat, dan norma-norma yang tumbuh di te.ngah-te .ngah masyarakat, 

dimana se.muanya itu dapat dijadikan se .bagai ke .kuatan untuk me.nangkal 

pe .ngaruh-pe .ngaruh negatif . yang berasal dari luar.
31

 

Ke .lurahan Simpang Baru adalah ke.lurahan yang be .rada di 

Ke .camatan Bina Widya, Kota Pe .kanbaru. Ke .lurahan Simpang Baru 

me.miliki luas 713 ha, de.ngan posisi kantor lurah be.rada pada koordinat 

bujur 101,37416 dan koordinat lintang 0,46462 se.rta tipologi be.rupa 

dataran. Ke .lurahan Simpang Baru me .miliki ke.tinggian 31 me .te.r dari atas 

pe .rmukaan laut.
32
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Tabel. 4.1 

Tabel Letak Geografis Kelurahan Simpang Baru 

Arah  Perbatasan 

(1) (2) 

Se .be .lah Utara Ke .lurahan Binawidya 

Se .be .lah Se.latan Ke .lurahan Tuah Karya, Ke .lurahan Sialang Munggu 

Se .be .lah Timur  Ke .lurahan Tobe.k Godang, Ke .lurahan De .lima 

Se .be .lah Barat Ke .lurahan Air Putih, Ke .lurahan Tuah Madani 
Sumbe.r data Ke.lurahan Simpang Baru 2023 

Be .rdasarkan dari tabe.l 4.1 di atas dapat me .nunjukan bahwa le.tak 

ge .ografis ke .lurahan simpang baru. Adapun dari dari se .be .lah utara be.rbatasan 

de .ngan ke .camatan Binawidya, se .be .lah se .latan be.rbatsan de.ngan Ke .lurahan 

Tuah Karya, Ke .lurahan Sialang Munggu, se .be .lah timur be.rbatsan de.ngan 

Ke .lurahan Tobe.k Godang, Ke .lurahan De .lima dan se.be .lah barat be.rbatasan 

de .ngan Ke .lurahan Air Putih, Ke .lurahan Tuah Madani. 

2. Lembaga Masyarakat 

Le .mbaga ke .masyarakatan adalah le .mbaga yang dibe .ntuk masyarakat 

de .ngan prinsip-prinsip ke .sukare.laan, ke.mandirian dan ke.ragaman. 

Karakte .ristiknya te .rdiri dari le.mbaga ke .masyarakatan yang be .rbasis: 

ke .wilayahan, ke .agamaan, profe.si, ke .budayaan (te.rmasuk adat istiadat), 

ke .pe.mudaan, ge .nde .r, dan inte.re .st group/ke .pe.ntingan. 

UU me .ngakui ke.be .radaan le.mbaga ke .masyarakatan dan pe .rannya 

dalam ke.pe.me .rintahan De.sa, se.pe .rti dalam musyawarah De .sa, musyawarah 

pe .re.ncanaan pe.mbangunan De .sa, me .ngawasi pe .laksanaan pe.mbangunandan 

pe .me.rintahan. Fungsi utama Le .mbaga ke .masyarakatan adalah dalam 

pe .nguatan komunitas dan social se .curity/ke .tahanan masyarakat dan dapat 
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me.mbantu pe.me .rintah De.sa dalam me.njalankan fungsi administrasi 

ke .pe.me .rintahan.
33

 

Le .mbaga Ke .masyarakatan di ke .lurahan te.rdiri dari Le .mbaga 

Pe .mbe.rdayaan Masyarakat Ke .lurahan (LPMK) dan Rukun Te .tangga (RT). 

Namun se .lain dari LPMK dan RT dapat dibe .ntuk Le .mbaga Ke .masyarakatan 

lainnya se .pe .rti Pe .mbe.rdayaan dan Ke .se .jahte.raan Ke .luarga (PKK) dan 

Ke .lompok Pe .duli Lingkungan se .rta le.mbaga-le .mbaga lain se.suai de .ngan 

ke .butuhan masyarakat se .te.mpat. Se.lain itu, ada Badan Usaha Milik 

Ke .lurahan yang be .rge .rak di bidang e .konomi yaitu UE .K SP Panam Le .stari.
34

 

Tabel. 4.2 

Tabel Lembaga-Lembaga Kemasyarakatan 

Jenis 

Lembaga 
Jumlah 

Dasar Hukum 

Pembentukan 

Alamat 

Kantor 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Badan 

Usaha 

Milik 

Ke .lurahan 

(UE .K SP 

Panam 

Le .stari) 

1 

Ke .putusan Lurah 

Simpang Baru Ke .c. 

Binawidya 

No:18/KPTS- 

KSB/V/2023 

Jl. HR. 

Soe .brantas 

KM 13,5 

Jumlah 

anggota 10 

orang 

LPMK 2 

Pe .rda Kota 

Pe .kanbaru No.9 

Tahun 2005 Te.ntang 

Le .mbaga 

Pe .mbe.rdayaan 

Masyarakat 

Ke .lurahan (LPMK) 

dan No SK 

Ke .lurahan : 

32/Ke .c.BW.KSB 

PPM/XII/2022 

Jl. 

HR.Soe .brant

as KM 13,5 

1 Orang 

Ke .tua, 1 

Orang 

Wakil, 1 

Orang 

Se .kre .taris, 1 

Orang 

Be .ndahara, 

6 Orang 

Se .ksi 
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 Kelurahan Pendowoharjo, “Lembaga Kemasyarakatan,” 

https://pendowoharjo.bantulkab.go.id/first/artikel/38. Diakses pada 08 Januari 2025 
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Tanggal 19 De .s 2022 

PKK 3 

Ke .putusan Lurah 

Simpang Baru No: 

18/SK/SPB/I/2022 

Jl. 

HR.Soe .brant

as KM 13,5 

Jumlah 

anggota 76 

orang 

Rukun 

Te.tangga 
4 

Pe .rda Kota 

Pe .kanbaru No.12 

Tahun 2022 Te.ntang 

Rukun Te.tangga dan 

Warga 

Jl. 

HR.Soe .brant

as KM 13,5 

Jumlah 

ke .tua RT 35 

orang 

Ke .lompok 

Pe .duli 

Lingkungan 

5 

Surat Ke .putusan dari 

LPM Ke .lurahan No : 

001/LPM/IV/2022 

Tanggal 15 April 

2022 

Jl. 

HR.Soe .brant

as KM 13,5 

Jumlah 

anggota 13 

orang 

Sumbe.r data dokume.n profil Ke.lurahan Simpang Baru 2024 

Be .rdasarkan tabe.l 4.2 diatas me.rupakan Le .mbaga ke .masyarakatan di 

Ke .lurahan Simpang Baru yang me .liputi LPMK (Le .mbaga Pe .mbe .rdayaan 

Masyarakat Ke .lurahan), PKK (Pe .mbe .rdayaan Ke .se .jahte.raan Ke .luarga), RW 

(Rukun Warga), RT (Rukun Te.tangga), Ke .lompok Pe .duli Lingkungan, dan 

BUMK (Badan Usaha Milik Ke .lurahan). 

3. Kependudukan  

Pe .nduduk adalah warga negara Indone .sia dan orang asing yang 

be .rte.mpat tinggal di Indone .sia. Ke .pe .ndudukan adalah hal yang be .rhubungan 

de .ngan jumlah, struktur, umur, je .nis ke .lamin, agama, ke .lahiran, pe.rkawinan, 

ke .hamilan, ke.matian, pe.rse .baran, mobilitas dan kualitas se .rta ke.tahanannya 

yang me .nyangkut politik, e.konomi, sosial, dan budaya.
35

 

Pe .nduduk adalah se.mua orang yang be .rdomisili di suatu wilayah 

ge .ografi se .lama 1 tahun atau le .bih atau me .re.ka yang be .rdomisili kurang dari 1 
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tahun te.tapi be.rtujuan untuk me.ne .tap. Be.rdasarkan data Ke .lurahan pada tahun 

2023 jumlah pe.nduduk Ke .lurahan Simpang Baru se .banyak 16.849 jiwa. 

Pe .nduduk Ke .lurahan Simpang Baru te .rdiri dari 5.189 ke.pala ke.luarga 

yang te .rse .bar di 35 RT/ 10 RW. Se .cara umum jumlah pe.nduduk laik-laki le.bih 

banyak dibandingkan pe.nduduk pe.re.mpuan. Hal ini dibuktikan de .ngan rasio 

je.nis ke .lamin se.be.sar 102, yang artinya untuk se .tiap 102 pe.nduduk laki-laki 

te.rdapat 100 pe.nduduk pe .re.mpuan dari total 16.849 jiwa.
36

 Komposisi 

pe .nduduk Ke .lurahan Simpang Baru me .nurut je .nis ke.lamin te.rdapat pada tabel. 

dibawah ini: 

Tabel. 4.3 

Tabel Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Kelurahan  

Simpang Baru, 2023 

Kelompok Umur Jumlah 

(1) (2) 

Laki-laki 8.497 

Pe .re .mpuan 8.352 

Total 16.849 

Jumlah KK 5.189 
Sumbe.r data Profil Ke.lurahan Simpang Baru. 

 

Be .rdasarkan tabe.l 4.3 diatas dapat ke .te.rangan bahwasanya jumlah 

masyarakat ke.lurahan simpang baru yaitu, laki-laki be.rjumlah (8.497), 

pe .re.nmpuan be.rjumlah (8.352), total ke .se .luruhannya adalah 16.849. De .ngan 

jumlah Kartu Ke .luarga adalah 5.189 KK. 

4. Pendidikan dan Ketenagakerjaan 

Pe .ndidikan me.rupakan ke.giatan yang sangat pe .nting bagi pe.nyiapan 

anak-anak untuk me.nghadapi ke.hidupannya di masa me .ndatang. Bahkan 
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ge .jala prose.s pe .ndidikan ini sudah ada se .jak manusia ada, me .skipun prose.s 

pe .laksanaanya masih sangat se .de .rhana. Namun hal ini me .rupakan fe.nome.na 

bahwa prose.s pe .ndidikan se.jak dahulu kala sudah ada, ke .re .na be.gitu 

se .de .rhananya prose .s pe .ndidikan pada jaman dahulu kala itu maka dirasa orang 

tidak me.nyadari bahwa apa yang dilakukan itu adalah prose .s pe .ndidikan. 

Pe .ndidikan adalah prose.s pe .rke.mbangan ke.cakapan individu dalam 

sikap dan pe.rilaku be.rmasyarakat. Prose .s sosial dimana se.se .orang dipe .ngaruhi 

ole.h suatu lingkungan yang te .rorganisir, se .pe.rti rumah atau se.kolah, se.hingga 

dapat me.ncapai pe.rke .mbangan diri dan ke.cakakapan social.
37

 

Ke .lurahan Simpang Baru, me .miliki tingkat pe .ndidikan masyarakat yang 

sangat be .rvariasi, mulai dari tamat SD/ Se .de .rajat hingga akade .mi/pe .rguruan 

tinggi. Be .rdasarkan data dari kantor lurah pe .ndidikan te.rakhir masyarakat 

Ke .lurahan Simpang Baru te .rbanyak adalah tamat SMA/Se .de .rajat se.banyak 

5.703 jiwa pe.nduduk dan pe.ndidikan te.rakhir masyarakat Ke .lurahan Simpang 

Baru paling se .dikit adalah SD/se .de .rajat se .banyak 1.137 jiwa pe.nduduk. Dari 

data di atas dapat kita lihat juga bahwa di Ke .lurahan Simpang Baru masih 

lumayan banyak masyarakat yang tidak be .rse .kolah/ be .lum tamat SD yaitu 

se .banyak 1.239 jiwa pe.nduduk.
38
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 Yudin Citriadin, Pengantar Pendidikan, (Mataram: CV Sanabil, 2019), hlm 2 
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Tabel. 4.4 

Tabel Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan Di kelurahan  

Simpang Baru, 2023 

Tingkat 

Pendidikan 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 

(1) (2) (3) (4) 

Be .lum Tamat SD 2.966 2.779 5.745 

Tidak Tamat SD 572 493 1.065 

SD/Se .de .rajat 487 527 1.014 

SMP/Se .de .rajat 714 716 1.430 

SMA/Se .de .rajat 2.380 2.166 4.546 

Diploma I/II 41 102 143 

Diploma III 191 307 498 

Diploma IV/S1 1.004 1.140 2.144 

Strata 2 129 114 243 

Strata 3 `13 8 21 
Sumbe.r data profil Ke.lurahan Simpang Baru 

Ke .te .nagake .rjaan adalah bidang yang be .rkaitan de.ngan hubungan antara 

te.naga ke .rja (pe.ke .rja) dan pe.ngusaha dalam konte.ks ke .rja dan lapangan ke.rja 

Hal ini me.libatkan be.rbagai aspe .k se .pe.rti pe .raturan ke.te.nagake .rjaan, hak dan 

ke .wajiban pe.ke .rja, pe.ngaturan upah, jam ke.rja, pe.rlindungan te .naga ke .rja, 

pe .nye .le .saian pe.rse .lisihan, jaminan, dan aspe.k lain yang te .rkait de.ngan 

ke .giatan ke.rja dan ke.se .jahte.raan te.naga ke .rja.  

Ke .te .nagake .rjaan be.rtujuan untuk me .nciptakan hubungan yang 

se .imbang, adil, dan me.lindungi hak-hak pe.ke.rja, se.rta me.mpromosikan 

produktivitas dan ke.se .jahte.raan te.naga ke .rja se.cara ke.se .luruhan.
39

 

  

                                                             
 39

 Mekari Talenta, “Mengenal Ketenagakerjaan: Pengertian, peraturan dan contohnya.” 

https://www.talenta.co/blog/pengertian-dan-peraturan-ketenagakerjaan/. Diakses 08 Januari 2025.  

https://www.talenta.co/blog/pengertian-dan-peraturan-ketenagakerjaan/
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Tabel 4.5 

Tabel Sepuluh Besar Komposisi Penduduk Kelurahan Simpang 

Baru Menurut Mata Pencaharian 

Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan Jumlah 

(1) (2) (3) (4) 

Wiraswasta 2210 433 2643 

Karyawan Swasta 1120 508 1628 

Pe .gawai Ne .ge .ri Sipil 240 259 499 

Guru 75 171 246 

Honore .r 66 86 152 

Pe .dagang/Pe .rdagangan 92 18 110 

Dose .n 46 53 99 

Buruh Harian Le .pas 95 2 97 

Karyawan BUMN 58 31 89 

TNI/POLRI 76 4 80 
Sumbe.r data profil Ke.lurahan Simpang Baru 

Dari tabel. dapat dilihat bahwa mata pe .ncaharian pe.nduduk dari usia 

produktif di Ke .lurahan Simpang Baru paling banyak yaitu wiraswasta yaitu 

se .be .sar 2.643 pe.nduduk. Ke .mudian dikuti ole.h karyawan swasta, PNS, Guru, 

Honore .r pe .me .rintah, pe.dagang, dose .n, Buruh harian le.pas, karyawan BUMN, 

TNI/POLRI.  

Se .lain mata pe.ncaharian yang ditampilkan pada tabel. 5.1, ada be.be .rapa 

je.nis mata pe.ncaharian lain yang me .njadi lahan pe.ke .rjaan bagi pe.nduduk 

Ke .lurahan Simpang Baru. Mata pe.ncaharian te.rse .but antara lain se.pe.rti 

dokte.r, bidan, ustadz, arsite.k, me.kanik, tukang jahit, sopir 

pe .tani/pe.ke .bun/pe .te.rnak, pe.rawat, wartawan dan lain se.bagainya.
40

 

  

                                                             
 40

 Dokumen Profil Kelurahan Simpang Baru 2024, op.cit., 
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5. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

Skretaris kelurahan 

 

R. De .sfariza Saputri 

NIP. 19711202 199503 2 001 

 

 

 

 

Ke .lurahan adalah wilayah  

 

Ke .rja lurah se .bagai pe .rangkat dae.rah kabupate.n/kota dalam wilayah ke .rja 

ke .camatan. Ke .lurahan dibe.ntuk untuk me.ningkatkan pe .layanan masyarakat, 

me.laksanakan fungsi pe .me.rintahan dan pe .mbe.rdayaan masyarakat dalam 

rangka me .mpe.r ce.pat te.rwujudnya ke .se .jahte.raan masyarakat. 

  

Lurah 

Muhammad Zulfi Sahri, M.Pd 

NIP. 19851207 201001 1 014 

 

Kasi Pemerintahan, Ketertiban, 

Dan Ketentraman Kelurahan 

 

Minsan Lubis,SE .  

NIP. 19820715 200903 2 008 

Kasi Kesejahteraan Sosial 

An. Galuh Aje.ng Kartika S, S.Stp 

NIP. 19940309 201708 2 002 

Kasi Pembangunan Dan 

Pemberdayaan Masyarakat 

 

Jumarni Asra, S.Sos  

NIP. 19840427 200801 2 006 
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Tabel. 4.6 

Tabel Jumlah Perangkat Kelurahan 

Uraian Laki-laki Perempuan Jumlah 

(1) (2) (3) (4) 

Ke .pala Lurah 1 - 1 

Se .kre .taris Lurah - 1 1 

KASI Pe .me .rintahan, Ke .te .rtiban dan 

Ke .te .ntraman Ke .lurahan 
1 - 1 

KASI Ke .se .jahte .raan Sosial - 1 1 

KASI Pe .mbangunan dan Pe .mbe.rdayaan 

Masyarakat 
- 1 1 

Pe .laksana - 1 1 

TKPK 1 1 2 

Jumlah 3 5 8 
Sumbe.r data Profil Ke.lurahan Simpang Baru 2024 

De .ngan struktur Pe .me .rintahan Ke .lurahan Simpang Baru 2024 se .bagai 

be .rikut. Lurah: Muhammad Zulfi Sahri M.Pd. Se .kre .taris Ke .lurahan: R. 

De .sfariza Saputri. Kasi Pe .me .rintahan, Ke .te .rtiban dan Ke .te .ntraman Ke .lurahan: 

Minsan Lubis, SE .. Kasi Ke .se .jahte.raan Sosial: An. Galuh Aje .ng Kartika Sari, 

S.STP. Kasi Pe .mbangunan dan Pe .mbe .rdayaan Masyarakat: Jumarni Asra, 

S.Sos.
41

 

B. Penelitian Terdahulu 

Adapun pe .ne .litian te.rdahulu yang hampir mirip de.ngan de .ngan 

pe .mbahasan pe.nulisan ini yaitu: 

1. Mhd. Adnan Hasibuan, Me.ne .liti te.ntang imple.me.ntasi akad Ijarah pada 

jasa se .wa hand tractor di ke.lurahan pasar sibuhuan kabupate.n padang 

lawas dalam me.ningkatkan pe .re .komian masyarakat ditinjau me.nurut 

e .konomi syariah.
42

 Pe .rsamaan pe.ne .litian ini adalah sama-sama pe.ne.litian 

                                                             
 41

 Ibid., 

 42
 Mhd. Adnan Hasibuan, Implementasi Akad Ijarah Pada Jasa Sewa Hand Tractor Di 

Kelurahan Pasar Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas Dalam Meningkatkan Perekomian 
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te.ntang akad Ijarah. Adapun pe .rbe .daanya adalah pe.ne .litian Mhd. Adnan 

Hasibuan me .ne.liti te.ntang imple.me .ntasi akad Ijarah pada jasa se.wa hand 

tractor, se.dangkan pe .nulis le.bih be.rfokus pada akad se.wa-me .nye .wa alat-

alat pada usaha re.ntal playstation rumahan. 

2. Ujang Kurniawan. Me .ne .liti te.ntang tinjauan fiqh Muamalah te.rhadap 

pe .ne.rapan akad Ijarah pada angkutan umum di pt. sari ke .ncana 

Pe .kanbaru.
43

 Pe .rsamaan pe.ne .litian ini adalah sama-sama pe.ne .litian 

te.ntang pe .ne .rapan akad Ijarah. Adapun pe .rbe.daan adalah pe.ne.litian Ujang 

Kurniawan me .ne .liti te.ntang pe .ne .rapan akad Ijarah pada angkutan umum 

di pt. sari ke.ncana Pe .kanbaru, se.dangkan pe .nulis le.bih be .rfokus pada akad 

se .wa-me .nye .wa alat-alat pada usaha re.ntal playstation rumahan. 

3. Nanda Syawal Maruli Ritonga. Me .ne .liti te .ntang tinjauan Fiqih Muamalah 

te.rhadap se .wa me .nye .wa di re .ntal mobil adzkiya re .ntal car (arc) buluh cina 

ke .lurahan tuah madani ke.camatan tuah madani kota Pe.kanbaru.
44

 

Pe .rsamaan pe.ne.litian ini adalah sama-sama pe.ne .litian te.ntang pe .ne .rapan 

akad Ijarah pada usaha re.ntal. Adapun pe .rbe .daan adalah pe.ne .litian Nanda 

Syawal Maruli Ritonga me .ne .liti te.ntang se .wa me .nye .wa di re .ntal mobil 

adzkiya re .ntal car, se.dangkan pe .nulis le .bih be.rfokus pada akad se.wa-

me.nye .wa alat-alat pada usaha re.ntal playstation rumahan. 

                                                                                                                                                                       
Masyarakat Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2023). 

 43
 Ujang Kurniawan, Meneliti tentang tinjauan fiqh muamalah terhadap penerapan akad 

Ijarah pada angkutan umum di pt. sari kencana pekanbaru. (Skripsi: Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2019).  

 44
 Nanda Syawal Maruli Ritonga, Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Sewa Menyewa Di 

Rental Mobil Adzkiya Rental Car (Arc) Buluh Cina Kelurahan Tuah Madani Kecamatan Tuah 

Madani Kota Pekanbaru, (Skripsi: : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2024) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam pe.ne .litian ini me.nggunakan pe .ne .litian kualitatif. Pe.ne .litian 

kualitatif me.rupakan suatu pe.nde .katan dalam me.lakukan pe.ne .litian yang 

be .rorie.ntasi pada fe.nome.na atau ge .jala yang be .rsifat alami. Pe.ne .litian 

kualitatif sifatnya me.ndasar dan naturalistis atau be.rsifat ke.alamian, se.rta 

tidak bisa dilakukan di laboraturium, me.lainkan di lapangan.
45

 Ditinjau dari 

konse .p pe.ne .litian hukum, je.nis pe .ne.litian yang digunakan adalah pe.ne .litian 

lapangan "Fie.ld Re.se .arch", me.rupakan studi atau pe.ne .litian te.rhadap re.alisasi 

ke .hidupan sosial masyarakat se .cara langsung.
46

 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan Penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

yaitu penelitian yang memakai sebuah narasi atau ungkapan dalam 

menyampaikan dan menjabarkan sebuah makna dari setiap fenomena, gejala, 

dan situasi sosial tertentu. Dalam hal ini peneliti adalah sebuah instrumen 

kunci untuk memaknai dan menginterpresentasikan setiap gejala, fenomena, 

dan situasi sosial.
47

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana penerapan bagaimana Akad Sewa-Menyewa Alat-Alat  Playstation 

                                                             
45

 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press, 

2021), Cet Ke-1, hlm. 30. 

 46
 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Surakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2018), Cet Ke-1, hlm. 48. 

 47
 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, 

Metode Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method),” Jurnal 

Pendidikan Tambusai, Volume 7 Nomor 1 Tahun 2023, hlm 2898 
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Rumahan di Ke.luarahan Simpang Baru Kecamatan Binawidya Kota 

Pekanbaru, dan Bagaimana Tinjauan Fiqih Muamalah terhadap akad sewa-

me.nyewa alat-alat pada usaha rental playstation rumahan di Kelurahan 

Simpang baru Kecamatan Binawidya Kota Pe.kanbaru. 

 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat untuk mengetahui berbagai seumber 

informasi. Adapun te .mpat atau lokasi pe .ne.litian ini dilaksanakan di 

Ke .luarahan Simpang baru, Kantor Camat Ke .camatan Binawidya, me .nge .nai 

pe .mbahasan te.ntang pe .ne .rapan akan Ijarah pada usaha re .ntal game . 

playstation. 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subje .k Pe .ne.litian 

  Subje .k adalah orang-orang yang akan dite.liti yang te .rlibat 

langsung dalam pe .ne.litian.
48

 Adapun subje .k dalam pe.ne .litian ini adalah 

Pe .milik toko re.ntal game. plyastation, dan pihak yang me .re .ntal game. 

playstation.  

2. Obje .k Pe .ne.litian 

 Obje .k adalah topik pe.rmasalahan yang dikaji dalam pe.ne .litian.
49

 

Adapun yang me .njadi obje.k pe .ne .litian ini adalah tinjauan Fiqih Muamalah 

                                                             

48
 Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 

Cet Ke-6, hlm, 32. 

49
 Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), Cet 

Ke-1, hlm. 45. 
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te.rhadap Akad Se .wa Me .nye .wa Alat-Alat Pada Usaha Re.ntal Playstation 

Rumahan di Ke .lurahan Simpang Baru, Ke .camatan Binawidya, kota 

Pe .kanbaru. 

 

E. Informan Penelitian  

Informan penelitian adalah individu yang dijadikan subjek dalam 

penelitian yang memiliki kemampuan untuk memberikan informasi tentang 

sebuah fenomena yang terjadi atau permasalahan yang akan diteliti.
50

 Dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil 6 informan yang terdiri dari 1 orang pemilik 

toko rental playstation sebagai pihak pemilik sewa dan 5 orang sebagai pihak 

penyewa playstation. 

 

F. Sumber Data 

Kare .na obje.k pe.ne .litian ini adalah studi lapangan (fie.ld re.se .arch) maka 

pe .ne.liti be.rusaha me.ncari informasi yang te .rkait de.ngan masalah ini. Ole.h 

kare.na itu sumbe.r data yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah: 

1. Data Prime.r 

 Data prime.r adalah data yang dipe .role .h sumbe.rnya se .cara langsung 

dari lapangan de.ngan cara me .lakukan wawancara se .cara te.rstruktur 

de .ngan be .rpe.doman pada pe.rtanyaan pe .ne.liti yang sudah disiapkan 

te.rhadap pe.rmasalahan pe.ne .litian, baik obse .rvasi dan alat lainnya tanpa 

                                                             

           
50

 Mochammad Nasrullah dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan (Prosedur Penelitian, 

Subyek Penelitian, dan Pengembangan Teknik Pengumpulan Data), (Jawa Timur, UMSIDA Press, 

2023), hlm 21.  
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ada pe.rantara.
51

 Sumbe .r data prime.r dalam pe.ne .litian ini adalah hasil 

wawancara te.rhadap pe.milik toko re.ntal game . playstation dan wawancara 

dari pihak yang me .re .ntal game. plastation te .rse .but. 

2. Data Se.kunde .r 

 Data se.kunde .r adalah data yang dipe .role.h atau dikumpulkan 

pe .ne.liti dari be.rbagai sumbe.r yang te .lah ada (pe.ne .liti se.bagai tangan 

ke .dua). Data se.kunde .r dapat dipe.role.h dari be.rbagai sumbe .r se.pe .rti buku, 

laporan, jurnal, dan lain-lain.
52

 Data ini dapat dite.mukan de.ngan ce .pat. 

Data se.kunde .r be.rupa data-data yang sudah te.rse .dia dan dapat dipe.role.h 

ole.h pe .ne.liti de.ngan cara me.mbaca, me.lihat atau me.nde .ngarkan. Data in 

biasanya be .rasal dari data prime.r yang sudah diolah ole.h pe.ne .liti 

se .be .lumnya. 

 

G. Metode Pengumpulan Data 

Untuk me .ngumpulkan data yang akurat guna me .ngungkapkan 

pe .rmasalahan dalam pe.ne.litian ini, pe.nulis me.nggunakan te .knik pe.ngumpulan 

data se.bagai be .rikut: 

1. Obse .rvasi 

 Obse .rvasi me .rupakan salah satu te.knik dalam pe.ngumpulan data 

yang sangat lazim dalam me.tode . pe.ne .litian kualitatif. Obse .rvasi adalah 

bagian dalam pe.ngumpulan data. Obse .rvasi be .rarti me.ngumpulkan data 

langsung dari lapangan. Adapun salah satu te.knik yang dapat digunakan 

                                                             
51

 Ishaq, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: Alfabeta, 2017), Cet Ke-1, hlm. 99.  

52
 Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodologi Peneltiian, (Yogyakarta: Literasi Medi 

Publishing, 2015), Cet Ke-1, hlm. 68. 
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untuk me.nge .tahui atau me.nye .lidiki tingkah laku nonve .rbal yakni de.ngan 

me.nggunakan te .knik obse .rvasi. 

2. Wawancara 

 Wawancara me.rupakan salah satu te.knik yang dapat digunakan 

untuk me.ngumpulkan data pe.ne .litian. Se .cara se.de .rhana dapat dikatakan 

bahwa wawancara (inte.rvie.w) adalah suatu ke.jadian atau suatu prose.s 

inte.raksi antara pe.wawancara (inte .rvie.we .r) dan sumbe .r informasi atau 

orang yang di wawancarai (inte.rvie.we .e.) me.lalui komunikasi se.cara 

langsung. Me .tode . wawancara juga me.rupakan prose.s me.mpe .role.h 

ke .te.rangan untuk tujuan pe.ne .litian de.ngan cara tanya jawab be .rtatap muka 

antara pe.wawancara de.ngan re .sponde .n/ orang yang diwawancarai, de.ngan 

atau tanpa me.nggunakan pe .doman wawancara. Dalam wawancara te.rse .but 

biasa dilakukan se.cara individu maupun dalam be.ntuk ke.lompok, se.hingga 

di dapat data informatic yang orie .ntik. 

3. Dokume .ntasi 

 Yakni te.knik pe .ngumpulan data dan variable. lain yang dilakukan 

de .ngan me.ngumpulkan dokume.n-dokume.n te.rte .ntu.
53

 Data be.rupa 

dokume.n se .pe .rti surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cinde.ramata, 

dan jurnal ke.giatan yang bisa dipakai untuk me.nggali informasi yang 

te.rjadi di masa silam. 

 
 

  

                                                             
53

 Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), Cet Ke-1, h. 154 
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H. Metode Analisis Data 

Se .te.lah data te.rkumpul se.mua, langkah se .lanjutnya yaitu me.nganalisa 

data dan me.ngambil ke.simpulan dari data yang ada. Analisis yang digunakan 

pada pe.ne .litian ini adalah te.knik de.skriptif-kualitatif.
54

 

Analisis data dilakukan de.ngan me.nggunakan me.tode. de .skriptif 

kualitatif. Me.tode. de .skriptif kualitatif yaitu me.nganalisis data de.ngan cara 

me.nde .skripsikan atau me.nggambarkan data yang te .lah te.rkumpul 

se .bagaimana adanya tanpa be .rmaksud me.mbuat ke.simpulan yang be .rlaku 

untuk umum atau ge .ne.ralisasi.
55

 

 

I. Metode Penulisan 

Se .te.lah data-data te.rkumpul se .lanjutnya pe .nulis me.nyusun data te .rse .but 

de .ngan me .nggunakan me.tode . de.skriptif, yaitu me.ngumpulkan informasi 

me.nge .nai status suatu ge.jala yang ada, yaitu ke.adaan ge.jala me.nurut apa 

adanya pada saat pe.ne .litian dilakukan tanpa be.rmaksud me.mbuat ke.simpulan 

yang be .rlaku untuk umum atau ge.ne .ralisasi. 

 

                                                             
54

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2009), cet. Ke-14, hlm. 14. 

55
 Ibid., h. 206. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be .rdasarkan hasil pe.ne .litian se.cara me.ndalam diatas te.ntang pe .ne .rapan 

akad se.wa-me .nye .wa alat-alat pada usaha re.ntal playstation di Ke .lurahan 

Simpang Baru Ke .camatan Binawidya Kota Pe .kanbaru. Pe.ne .liti me.ngambil 

ke .simpulan se.bagai be.rikut: 

1. Pe .ne .rapan akad se.wa-me .nye .wa alat-alat pada usaha re.ntal playstation 

rumahan di Ke .lurahan Simpang Baru Ke .camatan Binawidya Kota 

Pe .kanbaru ini dilakukan de.ngan cara pihak pe.nye .wa datang ke .pe .milik 

se .wa playstation de.ngan maksud ingin me.nye .wa playstation te.rse .but 

de .ngan tujuan ingin dibawah ke .rumah untuk dimainkan. Pada saat 

me.lakukan se.wa-me .nye .wa te .rle.bih dibutuhkan se.buah jaminan agar 

pe .nye .wa me .nge .mbalikan barang yang sudah dise .wakan. Pada saat 

me.nye .wa barang te .rle.bih dahulu pe.milik re.ntal harus te.rle.bih dahulu 

me.nje .laskan kondisi barang te.rse .but bagaimana cara me.nggunakannya, 

apakah ada yang rusak atau tidak dan juga pada saat pada saat 

pe .nge .mbalian pihak pe.nye .wa juga harus me.nje .laskan kondisi barang 

te.rse .but se .te.lah digunakan, se.hingga tidak me.njadi unsur gharah yang 

menyebabkab  ke .ruigian antara ke.dua salah satu pihak, sehingga sesui 

dengan prinsip agama islam. 

2. Be .rdasarkan Tinjauan Fiqih Muamalah te.rhadap akad se.wa-me .nye .wa alat-

alat pada usaha re.ntal playstation rumahan di Ke .lurahan Simpang baru 

Ke .camatan Binawidya Kota Pe .kanbaru ini se .bagian be .sar sudah 

me.ne .rapkan prinsip-prinsip yang se .sui de .ngan ke .te.ntuan fiqih muamalah 
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akan te.tapi masih ada be.be .rapa pinsip yang be .lum se .suai prinsip 

muamalah yaitu prinsip ke.jujuran, ke.adilan dan amanah yang dimana hal 

itu perlu diperhatikan sehingga proses sewa-menyewa bisa sesuai dengan 

prinsip syariah islam. 

 

B. Saran 

Se .te.lah me.lakukan pe.ne .litian se .cara me.ndalam pe.ne.rapan akad se.wa-

me.nye .wa alat-alat pada usaha re.ntal playstation rumahan di ke.lurahan 

simpang baru ke.camatan binawidya kota pe.kanbaru. Pe.nulis me.mpunyai 

be .be.rapa saran, yang diharapkan bisa me .njadi masukan bagi pe.milik se.wa 

maupun pihak pe.nye .wa dalam me.lakukan transaksi: 

1. Pe .ntingnya bagi pihak se .wa dan pihak pe .nye .wa untuk le.bih transparan 

dalam me.lakukan akad se .wa-me .nye .wa se .pe .rti me.nje .laskan kondisi barang 

yang dise .wakan se.be .lum dan se.sudah dise.wakan, se .hingga hal itu 

diharapkan mampu me.nghindari hal-hal yang tidak diinginkan ole.h ke.dua 

be .lah pihak. 

2. Dalam me.lakukan transaksi se.wa-me.nye .wa diharapkan mampu 

me.ne .rapkan prinsip muamalah, se.pe .rti ke.jujuran ke.adilan dan 

ke .manfaatan barang yang dise .wa yang tidak me.rugikan ke .dua be.lah pihak  

se .hingga transaksi yang dilakukan halal dan se .suai de.ngan ajaran agama 

islam.  
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